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Abstrak 
Keberhasilan Pekerjaan Konstruksi di Bidang ke PU-an atau Kinerja Pegawai PUPR di 
Provinsi Jawa Barat yang ditunjang pelaksanaan praktikum, kepuasan kerja, pendidikan dan 
pelatihan mekanika tanah, serta motivasi. Metode penelitian yang digunakan adalah suatu 
metode analysis deskriftif dimana suatu metode untuk menguji hipotesis penelitian yang 
sebagian telah diteliti sebelumnya, dengan metoda path analysis/analisa jalur dan statistik 
deskriftif yang mengelompokkan, memproses, menyimpulkan, memaparkan, dan menyajikan 
hasil pengolahan data  menggunakan software SPSS-20.Penelitian ini penelitian deskriptif, 
menggunakan kuesioner kepada pegawai PUPR di Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian 
secara parsial, faktor yang mempengaruhi keberhasilan pekerjaan konstruksi di bidang ke 
PU-an, motivasi memberikan sumbangan relatif sebesar 47.90 % terhadap kinerja pegawai, 
Pelaksanaan Praktikum 14.30 %, Kepuasan Kerja 11.50 %, Pendidikan dan Pelatihan 
Mekanika Tanah 2.80 % .Kesimpulannya, motivasi, secara empirik memberikan kontribusi 
terhadap kinerja pegawai. Sementara Pelaksanaan Praktikum, Kepuasan Kerja, serta 
Pendidikan dan Pelatihan Mekanika Tanah belum optimal berkontribusi terhadap kinerja. 
 
Kata kunci:  Pelaksanaan Praktikum, Kepuasan Kerja, Pendidikan dan Pelatihan Mekanika 
Tanah, Motivasi, Kinerja. 
Abstract 
The success of Construction Work in the Field to PU or PUPR Employee Performance in 
West Java Province supported by practicum implementation, job satisfaction, education and 
training of soil mechanics, and motivation. The research method used is a method of 
descriptive analysis in which a method to test the research hypothesis has been partially 
investigated previously, with path analysis method / path analysis and descriptive statistics 
that group, process, summarize, describe, and present the results of data processing using 
software SPSS- 20. This research is descriptive research, using questionnaire to PUPR 
employee in West Java Province. The result of the research is partial, the factors influencing 
the success of construction work in the field to PU-an, motivation give relative contribution 
equal to 47.90% to employee performance, Implementation Practicum 14.30%, Job 
Satisfaction 11.50%, Soil Mechanics Education and Training 2.80%. 




In conclusion, motivation, empirically contribute to the performance of employees. While the 
Implementation of Practicum, Job Satisfaction, and Education and Training of Soil 
Mechanics have not optimally contribute to the performance. 
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Keberhasilan suatu proyek konstruksi di bidang Pekerjaan Umum
(1)
 akan ditentukan oleh 
sumber daya manusia (Pegawai PUPR selaku owner, konsultan supervisi, kontraktor 
pelaksana) yang terlibat langsung dalam kegiatan proyek konstruksi, meskipun banyak 
sumber daya lainnya sebagai pendukung dari cost/biaya, bahan/material, 
peralatan/maintanance dan metoda/specifikasi. Mekanika Tanah adalah salah satu ilmu 
penunjang pada proses pelaksanaan suatu proyek konstruksi bidang Pekerjaan Umum. 
Penelitian awal dilakukan melalui wawancara lisan kepada beberapa mahasiswa Jurusan 
Teknik Sipil (Universitas Sangga Buana YPKP Bandung dan Universitas Winaya Mukti 
Bandung). Berdasarkan penelitian awal, faktor yang mempengaruhi rendahnya memahami 
ilmu Mekanika Tanah, antara lain: 
‐ Faktor Dosen 
‐ Faktor Sikap Mahasiswa 
‐ Faktor Minat Mahasiswa 
‐ Faktor Motivasi Mahasiswa 
‐ Faktor lingkungan; 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa luas pengetahuan (knowledge) dan 
keterampilan (skill) Pengaruh Pelaksanaan Praktikum, Kepuasan Kerja, Pendidikan dan 
Pelatihan Mekanika Tanah, Motivasi terhadap Kinerja proyek konstruksi bidang ke PU-an. 
Manfaat dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh pelaksanaan praktikum, 
kepuasan kerja, pendidikan dan pelatihan mekanika tanah, motivasi dapat meningkatkan 
pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) terhadap kinerja pegawai PUPR Provinsi 
Jawa Barat pada proyek konstruksi bidang ke PU-an. 
 
2.  METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen, penelitian ini 
mengkaji 5 (lima) variable, yaitu 3 (tiga) variabel bebas dan 2 (dua) variabel terikat. Variabel 
bebas adalah pelaksanaan praktikum (X1), Kepuasan Kerja (X2), pendidikan dan pelatihan 
mekanika tanah (X3) sedangkan variabel terikat adalah motivasi (Y), dan prestasi kerja (Z). 



















Gambar 1. Rencana Analisa Jalur (Path Analisys) Penelitian 
 
Persamaan matematis dengan persamaan analisa jalur (path analysis) yang digunakan sebagai 
berikut: 
Y1 = ρYX1 + ρYX2 + ρYX3 + ε1 ......(1)  
Z2 = ρZX1 + ρZX3 + ρZY + ε2....(2) 
dimana: 
X1 = Pelaksanaan Praktikum Mekanika Tanah 
X2 = Kepuasan Kerja Pegawai 
X3 = Pendidikan dan Pelatihan Pegawai 
Y1 = Motivasi Pegawai  
Z2 = Kinerja Kerja Pegawai 
ε   = Error 
 
Operasional Variabel 
Tabel 1 Operasional  Variabel Penelitian 




X1.1 Indeks Properties 
Pengetahuan tentang analysis tanah 





Pengetahuan tentang analysis tanah di 












































































Andil karyawan dengan perlunya 
pengawasan yang 













Pengetahuan tentang Materi Uji Mekanika 




Pengetahuan tentang Materi Uji Mekanika 
Tanah II dan peruntukkannya 
Motivasi Pegawai 
(Y) 
Y.1 Gaji yg diterima Kesesuaian gaji dengan hasil pekerjaan 
Y.2 Tunjangan Kesesuaian tunjangan dengan pekerjaan 
Y.3 Kondisi kerja 
Suasana di lingkungan kerja yang 
mendukung 
Y.4 Rasa aman 
Perasaan aman dalam melakukan 
pekerjaan 










Kuantitas hasil dalam pekerjaan. 
Z.3 Disiplin waktu 




Populasi pada penelitian ini adalah pegawai PUPR di Provinsi Jawa Barat yang terkait 
langsung dengan pelaksanaan pekerjaan Konstruksi bidang ke PU-an. Total populasi adalah 
104 responden. Menurut Sugiyono (2008: 117) populasi adalah “wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
 
Sampel 
Sampel yang diambil sebanyak 104 responden dari total populasi. Cara pengambilan sampel 
dengan menggunakan rumus dalam Sugiyono (2008: 126), yaitu: 
  
    
  (   )      
 
 λ2 dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5 %, 10% 
P = Q = 0,5.d = 0,05. 
S = jumlah sampel 
 
 





Uji coba instrumen penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Universitas 
Sangga Buana YPKP Bandung dan Universitas Winaya Mukti (UNWIM) Bandung, yang 
tidak termasuk dalam sampel penelitian. 
Uji validitas 
Uji validitas konstruksi kuesioner motivasi belajar dilakukan dengan menggunakan pendapat 
ahli (judgment experts). Dalam hal ini, setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek 
yang akan diukur dengan berlandaskan teori, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. 
Setelah pengujian konstruksi dari ahli selesai, maka diteruskan uji coba instrument. Uji 
tersebut dilakukan dengan mengkorelasikan skor yang ada pada butir dengan skor secara 
keseluruhan (skor total). Untuk menghitung korelasi digunakan rumus koefisiensi korelasi 
Product Moment yaitu: 
    
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
(Arikunto, 2006: 146) 
Keterangan: 
RXY  : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
X      : Skor masing-masing item 
Y      : Skor total 
 XY  : Jumlah perkalian 
 X2  : Jumlah kuadrat X 
 Y2  : Jumlah kuadrat Y 
 N   : Jumlah subyek 
 
3. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data Dan Sebaran Kuesioner Penelitian 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 







f f (%) 
25 – 30 5 4,81 5 4,81 
31 – 35 11 10,58 16 15,38 
36 – 40 17 16,35 33 31,73 
41 – 45 13 12,50 46 44,23 
46 – 50 21 20,19 67 64,42 
51 – 55 29 27,88 96 92,31 
56 – 60 5 4,81 101 97,12 
>61 3 2,88 104 100,00 










b. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 





f f (%) 
S3 8 7,69 8 7,69 
S2 44 42,31 52 50,00 
S1/D4 43 41,35 95 91,35 
D3 6 5,77 101 97,12 
SMK/SMA 3 2,88 104 100,00 
Jumlah 104 100 
  
 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 







f f (%) 
Laki-laki 80 76,92 80 76,92 
Perempuan 24 23,08 104 100,00 
Jumlah 104 100 
  
 
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 





f f (%) 
Kepala Dinas 1 0,96 1 0,96 
Kepala 
Bidang 
2 1,92 3 2,88 
Kepala Seksi 9 8,65 12 11,54 
Staff 52 50,00 66 61,54 
Instruktur 14 13,46 78 75,00 
Teknisi 4 3,85 82 78,85 
Dosen 22 21,15 104 100,00 




Uji Validitas dan Reliabilitas 
Analisis Validitas dan Reliabilitas adalah instrumen yang dilakukan pada Pegawai PUPR dan 
Dosen sebanyak 104 responden dengan 5 (lima) variabel (X1, X2, X3, Y, dan Z), setiap 
variabel terdiri dari 15 kuesioner.  
 
Uji Frekuensi Statistik 
Analisis yang mencakup gambaran frequensi data secara umum seperti mean, media, modus, 
deviasi standar, varian, minimum, maksimum dan sebagainya. Data yang dipakai untuk 




statistik deskriptif bisa kualitatif dan kuantitatif, untuk hasil analisis frekuensi data pada 
Tabel 6, sebagai berikut: 











Valid 104 104 104 104 104 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 56,558 59,673 60,365 55,481 59,981 
Std. Error of Mean ,497 ,629 ,654 ,768 ,724 
Median 56,000 60,000 60,000 56,500 60,000 
Mode 60,000 60,000 60,000 60,000 60,000 
Std. Deviation 5,066 6,409 6,666 7,836 7,379 
Variance 25,667 41,077 44,428 61,398 54,446 
Skewness ,167 -,476 -,810 -,623 ,304 
Std. Error of 
Skewness 
,237 ,237 ,237 ,237 ,237 
Kurtosis ,997 1,015 1,549 ,095 ,108 
Std. Error of 
Kurtosis 
,469 ,469 ,469 ,469 ,469 
Range 30,000 35,000 34,000 38,000 34,000 
Minimum 43,000 38,000 40,000 35,000 41,000 
Maximum 73,000 73,000 74,000 73,000 75,000 
Sum 5882,000 6206,000 6278,000 5770,000 6238,000 
Percentile
s 
25 53,000 56,250 58,250 52,000 56,000 
50 56,000 60,000 60,000 56,500 60,000 
75 60,000 64,000 65,000 60,750 63,000 
 
Uji Koefisien Korelasi 
Jika nilai korelasi mendekati angka nol berarti menggambarkan bahwa hubungan dua 
variabel tersebut semakin lemah. Tetapi jika angka korelasinya semakin menjauh dari angka 
nol yaitu mendekati angka 1 atau -1 berarti hubungan dua variabel tersebut semakin kuat. 
Hasil analysis koefisien korelasi dan regresi pada 7 













Kinerja 1,000 ,572 ,382 ,384 ,323 
Motivasi ,572 1,000 ,350 ,369 ,383 
Pelaksanaan 
Praktikum 
,382 ,350 1,000 ,158 ,269 
Kepuasan Kerja ,384 ,369 ,158 1,000 ,335 
Pendidikan & 
Pelatihan Mektan 
,323 ,383 ,269 ,335 1,000 






Kinerja . ,000 ,000 ,000 ,000 
Motivasi ,000 . ,000 ,000 ,000 
Pelaksanaan 
Praktikum 
,000 ,000 . ,055 ,003 
Kepuasan Kerja ,000 ,000 ,055 . ,000 
Pendidikan & 
Pelatihan Mektan 
,000 ,000 ,003 ,000 . 
N 
Kinerja 104 104 104 104 104 
Motivasi 104 104 104 104 104 
Pelaksanaan 
Praktikum 
104 104 104 104 104 
Kepuasan Kerja 104 104 104 104 104 
Pendidikan & 
Pelatihan Mektan 
104 104 104 104 104 
 











Gambar 2  Hubungan Antar Variabel 
Untuk persamaan matematis analisa jalur (path analysis) hubungan antar variabel dalam 
penelitian ini,  sebagai berikut: 
Y = f (X1; X2; X3) 
Z = f (X1: X3; Y) 
Y = ρYX1 + ρYX2 + ρYX3 + ε1 ............. (1) 
Z = ρZX1 + ρZX3 + ρZY + ε2 ................ (2) 
Hasil uji hubungan variabel peneliti output SPSS adalah: 
Y = 0,385.X1 + 0,369.X2 + 0,383.X3 + ε1 ........ (1) 









































Hasil perhitungan 104 responden, memenuhi kriteria uji normalitas.  Uji kenormalan yang 
dibantu dengan program SPSS dilihat dengan nilai ρ pada uji Kolmogorov Smirnov dengan 
interpretasi bahwa nilai ρ > 0,05 maka data terdistribusi normal dan apabila ρ < 0,05 maka 
data tidak terdistribusi normal, hasil nilai ρ adalah 0,632. 
  
Gambar 3  Histogram dan Kurva Normal Variabel Penelitian 
   
Gambar 4  Grafik Normal P-P plot dari Variabel Penelitian 
 
Hasil Uji Linieritas 
Uji linieritas untuk mengetahui pengaruh atau hubungan linier antara variabel bebas dengan 
variabel terikat, caranya dengan membuat plot antara residu dengan Y topi (regresi), jika 
Gambar berpencar atau tidak berpola berarti ada hubungan linier antara variabel penelitian. 
Untuk melihat digunakan analisis regresi linier berganda dengan persamaan: 
Y = β0  + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
dimana: 
Y = Motivasi    
β0     = Konstanta 
X1 = Pelaksanaan Praktikum  
β1, β2  = Koefisien Regresi 
X2 = Kepuasan Kerja 
X3  = Pelatihan dan Pendidikan 
 
Model Regressi Berganda Tahap I 
Model regresi ini untuk mengetahui pengaruh variabel bebas/independent terhadap variabel 
terikat/ dependent. Adapun formulasi regresinya adalah sebagai berikut: 
ZY = β11ZX1 + β12ZX3 
dimana: 




X1 = Pelaksanaan Praktikum 
X3 = Pendidikan & Pelatihan Mekanika Tanah 
Y = Motivasi 
Hasil penelitian model regressi berganda tahap I, pada tabel berikut: 
 
Hasil uji hubungan variabel peneliti output SPSS adalah: 
Y = 0,385.X1+0,369.X2+0,383.X3+ρY+ɛ1  ..... (1) 
Z = 0,382.X1+0,323.X3+0,572.Y+ɛ2 ..... (2) 
 
Model Regressi Berganda Tahap II 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas/independent terhadap variabel terikat/dependent 
(ZY). 
ZY = β21ZX1 + β22ZX2+ β23ZX3 
dimana:  
X1  = Pelaksanaan Praktikum 
X2  = Kepuasan Kerja 
X3  = Pendidikan dan Pelatihan Mekanika Tanah 
Y   = Motivasi 
Z   = Kinerja 
 
Hasil uji hubungan variabel peneliti output SPSS adalah: 
Y = 0,385.X1+0,369.X2+0,383.X3+ɛ1  ....... (1) 
Z = 0,382.X1+0,323.X3+0,572.Y+ɛ2 ....... (2) 
 
Hasil Uji Secara Parsial (Uji T) 
 Cara Pertama, Variabel eksogen (independent) berpengaruh signifikan terhadap 
Variabel endogen (dependent) apabila hasil Sig < 0,05 atau dibawah 5%. Hasil uji 
regresi parsial untuk kedua pengujian tersebut semuanya adalah signifikan. Lima 
belas pertanyaan atau 5 (lima) hipotesis umumnya terjawab dari pengujian model ini. 
 Cara Kedua, membandingkan t hitung dengan t tabel. Signifikan apabila thitung > ttabel.  
 
Hasil pengujian dari X1, X2 dan X3 terhadap Z menunjukkan thitung 3,349, 3,175 dan 1,567. 
Sedangkan nilai ttabel disekitar 1,66 dan 1,98, jadi semuanya signifikan. Pengujian X1, X2, X3 
dan Z terhadap Y menunjukkan thitung 1,437 dan 1,500 serta 1,976, dan 4,588 Sedangkan nilai 
ttabel disekitar 1,66 dan 1,98, jadi semuanya juga signifikan. Hasil ttabel sekitar 1,66 dan 1,98 
dapat dilihat dari tabel distribusi t untuk uji dua arah, pada kolom 0,05 atau (5%) dan pada 
baris ke -n (jumlah data 104 dikurangi jumlah variabel bebas). 
 
Hasil Uji Secara Parsial (Persamaan Regressi) 
Beta penelitian yang dihasilkan seluruhnya adalah beta yang positif, artinya bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh variabel bebas/independent terhadap variabel terikat/dependent adalah 
positif, yang berarti bahwa pengaruhnya searah. Persamaan regresi yang terbentuk ada 2, 
yaitu:  




1. Z = 26,549 + 0,298.X1 + 0,146.X3 + ε2  
Artinya, jika X1, X2 dan X3 adalah nol, maka Variabel Z akan konstan sebesar 26,549. 
Apabila terjadi kenaikan X1 sebesar 1, maka akan terjadi peningkatan Z sebesar 0,298 
ditambah konstanta dan demikian sebaliknya. Apabila terjadi kenaikan X2 sebesar 1, maka 
akan terjadi kenaikan Z sebesar 0,288. Apabila terjadi kenaikan X3 sebesar 1, maka akan 
terjadi kenaikan Z sebesar 0,146 dan demikian sebaliknya. 
2. Y= 7,684+0,123.X1+0,131.X2+0,170.X3+0,420.Z+ε1 
Artinya jika X1, X2 dan X3 adalah nol, maka Variabel Z akan Konstan sebesar 7,684.  
Apabila terjadi kenaikan X1 sebesar 1, maka akan terjadi peningkatan Y sebesar 0,123 
ditambah konstanta dan demikian sebaliknya. Apabila terjadi kenaikan X2 sebesar 1, maka 
akan terjadi kenaikan Y sebesar 0,131. Apabila terjadi kenaikan X3 sebesar 1, maka akan 
terjadi kenaikan Y sebesar 0,170. Apabila terjadi kenaikan Z sebesar 1, maka akan terjadi 
kenaikan Y sebesar 0,420 demikian sebaliknya. 
 
Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 
Hasil uji simultan (uji F) dilakukan dengan dua cara juga, yaitu:  
 Cara pertama, secara bersama sama Variabel bebas/independent berpengaruh signifikan 
terhadap Variabel terikat/dependent karena dari kedua model pengujian tersebut 
menghasilkan Sig<0,05. Dua pertanyaan atau dua hipotesis umumnya terjawab dari 
pengujian model ini. Hasil uji secara simultan (uji F), pada tabel berikut: 
Tabel 8 Hasil Uji Secara Simultan (Uji F) 
ANOVAa 






Regression 718,198 3 239,399 12,433 ,000
b
 
Residual 1925,456 100 19,255   
Total 2643,654 103     
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Pendidikan dan Pelatihan Mektan, Pelaksanaan 










Regression 1677,922 4 419,481 16,267 ,000
b
 
Residual 2552,962 99 25,787   
Total 4230,885 103    
a. Dependent Variable: Motivasi 




b. Predictors: (Constant), Kinerja, Pendidikan dan Pelatihan Mektan, 
Pelaksanaan Praktikum, Kepuasan Kerja 
 Cara kedua adalah, secara bersama-sama variabel bebas/independent berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat/dependent, apabila Fhitung > Ftabel. Hasilnya pada tabel 
ANOVA menunjukkan hasil Fhitung adalah 12,433 dan 16,267. Sedangkan Ftable adalah 
sekitar 1,984 dan 2,627. Hasil Ftabel dapat dilihat pada tabel distribusi F, pada kolom n 
(total seluruh variabel dikurangi jumlah variabel terikat) pada baris ke n (total data 
dikurangi total variabel). Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama variabel 
Indenpendent berpengaruh signifikan terhadap dependent. 
 df adalah degree of freedom atau biasa disebut dengan derajat kebebasan. Sedangkan 
Denumerator adalah df1 dan Numerator adalah df2. Perlu diketahui, pada setiap uji F 
pasti ada 2 nilai df, yaitu df1 dan df2. Menentukan nilai df tergantung pada uji F yang 
lakukan berdasarkan uji apa. Pada uji regressi linear berganda, akan mendapatkan nilai F 
dengan cara menghitung df1 dan df2, yaitu: 
df1 = Jumlah Variabel -1 
df2 = Jumlah Sampel – Jumlah Variabel -1 
 
Pengaruh Total 
Adalah penjumlahan dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung “Dua pertanyaan 
atau dua hipotesis umumnya terjawab dari pengujian model ini”.  
Pengaruh Total dari X2 ke Z melalui Y: 
• Pengaruh Langsung dari X2 ke Y            = 0,131 
• Pengaruh Tidak langsung dari X2 ke Z melalui Y  
       = 0,288 x 0,146  = 0,042 
• Pengaruh Total                                                   = 0,173  
 
Pengaruh Total dari X1 dan X3 ke Z melalui Y: 
• Pengaruh Langsung dari X1 dan X3 ke Z   
     X1 = 0,298 dan X3   = 0,146 
• Pengaruh Tidak langsung dari X1 dan X3  
   ke Z melalui Y   = 0,123 x 0,420 = 0,052 
• Pengaruh Total X1                                                = 0,198 
   ke Z melalui Y   = 0,170 x 0,420  = 0,071 
• Pengaruh Total X3                                                    = 0,271 
 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan analisis, peneliti menyimpulkan “titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas”. 





Hasil Uji Multikolinearitas 
Tujuan pemeriksaan multikolinieritas dalam penelitian ini adalah untuk melakukan uji 
independensi antara prediktor atau memeriksa terjadinya multikolinearitas untuk mengetahui 
antara variabel bebas yang satu dengan yang lain tidak berkorelasi tinggi (<0,70). Dari hasil 
pengolahan data diperoleh hasil untuk koefisien korelasi antar variable, sebagai berikut: 












Kinerja 1.000 0,572 0,382 0,384 0,323 




0,382 0,350 1,000 0,158 0,269 
Kepuasan Kerja 0,384 0,369 0,158 1,000 0,335 
Pelaksanaan 
Praktikum 
0,323 0,383 0,269 0,335 1,000 
 
Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis 1 (Hubungan Pelaksanaan Praktikum dengan Kinerja) 
Besar koefisien regresi adalah 0.298, nilai t 3.349 dan nilai ρ 0.001. Angka tersebut 
mencerminkan bahwa setiap pelaksanaan praktikum ditingkatkan sebanyak satu unit skor, 
berpengaruh terhadap Kinerja 0.298 skor dengan konstanta tetap. Terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara Pelaksanaan Praktikum dengan Kinerja. 
Uji Hipotesis 2 (Hubungan Kepuasan Kerja dengan Motivasi) 
 Besar koefisien regresi adalah 0.131, nilai t 1.500 dan nilai ρ 0.137. Angka tersebut 
mencerminkan bahwa setiap pelaksanaan praktikum ditingkatkan sebanyak satu unit skor, 
berpengaruh terhadap Kinerja 0.131 skor dengan konstanta tetap. Terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara Kepuasan Kerja dengan Motivasi. 
Uji Hipotesis 3 (Hubungan Pendidikan dan Pelatihan Mekanika Tanah dengan 
Kinerja) 
 Besar koefisien regresi adalah 0.146, nilai t 1.567 dan nilai ρ 0.120. Angka tersebut 
mencerminkan bahwa setiap pelaksanaan praktikum ditingkatkan sebanyak satu unit skor, 
berpengaruh terhadap Kinerja 0.146 skor dengan konstanta tetap. Terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara Pendidikan dan Pelatihan Mekanika Tanah dengan kinerja. 
Uji Hipotesis 4 (Hubungan Motivasi dengan Kinerja) 
 Besar koefisien regresi adalah 0.420, nilai t 4.588 dan nilai ρ 0.000. Angka tersebut 
mencerminkan bahwa setiap pelaksanaan praktikum ditingkatkan sebanyak satu unit skor, 




berpengaruh terhadap Kinerja 0.420 skor dengan konstanta tetap. Terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara Motivasi dengan Kinerja. 
Uji Hipotesis 5 (Hubungan Pelaksanaan Praktikum, Pendidikan dan Pelatihan 
Mekanika Tanah dengan Kinerja) 
Hipotesis yang akan diujikan adalah hubungan positif yang signifikan antara Pelaksanaan 
Praktikum, Pendidikan dan Pelatihan Mektan dengan Kinerja. Persamaan regresinya adalah: 
Ŷ = f(X1; X2; X3) 
Z = f(X1: X3; Y) 
Ŷ 1 = ρYX1+ρYX2+ρYX3+ε1 …...... (1) 
Z2 = ρZX1 + ρZX3 + ρZY+ε2 ......... (2) 
Ŷ = 7,684+0,118.X1+0,107.X2+0,148.X3+0,531.Z+ε1 
Z = 26,549+0,382.X1+0,323.X3+0,572.Y+ε2 
 
Hasil analisa data dengan computerized menunjukkan besarnya nilai Fhitung adalah 16,456, 
setelah dibandingkan dengan nilai Ftabel didapatkan hasil untuk α 5% : 5,6581 dan untuk α 1 
% : 13,558. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara 
Pelaksanaan Praktikum, Pendidikan dan Pelatihan Mekanika Tanah dengan Kinerja. 
 
Sumbangan Relatif 
Untuk perhitungan secara manual sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif 
(SE), menggunakan persamaan: 
     |
                          
 
          
|        
Sumber: Diktat Kuliah (Wahyu Widhiarso), Fakultas Psikologi UGM. 
Dari beberapa tabel hasil output dari SPSS 20, peneliti mendapatkan beberapa koefisien yang 
dapat dimasukkan kedalam rumus diatas, tabel berikut: 















Motivasi 0,330 0,572 
Kinerja 19357 
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hasil perhitungan secara manual didapatkan besarnya sumbangan relatif untuk variabel 
Pelaksanaan Praktikum adalah 14,30 %, variabel Kepuasan Kerja = 11,50 %, variabel 
Pendidikan dan Pelatihan Mektan = 2,80 % dan variabel motivasi = 47,90 %. Dari 5 (lima) 
variabel penelitian yang mempunyai kontribusi dan menyumbang paling besar terhadap 
Kinerja adalah variabel Motivasi sebesar 47,90% 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan disimpulkan ada hubungan antara pelaksanaan 
praktikum, kepuasan kerja, pendidikan dan pelatihan Mekanika Tanah, motivasi, dan kinerja. 
1. Ada hubungan antara pelaksanaan praktikum dengan kinerja pegawai PUPR di Provinsi 
Jawa Barat. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa setiap peningkatan satu unit skor 
pelaksanaan praktikum akan mempengaruhi kinerja dengan konstanta tetap. Dengan kata 
lain pegawai PUPR di Provinsi Jawa Barat dengan pelaksanaan praktikum rata-rata 
mempunyai kinerja yang tinggi. 
2. Ada hubungan antara kepuasan kerja dengan motivasi. Pada penelitian ini didapatkan hasil 
bahwa setiap peningkatan satu unit skor kepuasan kerja akan mempengaruhi motivasi 
dengan konstanta tetap. Dapat dikatakan bahwa pegawai PUPR di Provinsi Jawa Barat 
rata-rata juga mempunyai motivasi yang tinggi. 
3. Ada hubungan antara pendidikan dan pelatihan mekanika tanah dengan kinerja pada 
pegawai PUPR di Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian menunjukkan pegawai PUPR di 
Provinsi Jawa Barat yang melaksanakan pendidikan dan pelatihan Mekanika Tanah 
mempunyai kinerja yang tinggi. Setiap peningkatan pendidikan dan pelatihan mekanika 
tanah satu unit skor akan memberikan peningkatan terhadap kinerja dengan konstanta tetap 
4. Ada hubungan antara motivasi dengan kinerja pada pegawai PUPR di Provinsi Jawa Barat. 
Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai PUPR di Provinsi Jawa Barat setiap 
peningkatan motivasi satu unit skor akan memberikan peningkatan terhadap kinerja 
dengan konstanta tetap. 
5. Ada hubungan antara pelaksanaan praktikum, kepuasan kerja, pendidikan dan pelatihan 
mekanika tanah dan motivasi terhadap kinerja pada pegawai PUPR di Provinsi Jawa Barat. 
Penelitian menunjukkan bahwa variabel pelaksanaan praktikum mempunyai jumlah 
sumbangan paling besar terhadap kinerja. 
Implikasi Teoritis 
Dari kesimpulan penelitian mengenai hubungan antara pelaksanaan praktikum, kepuasan 
kerja, pendidikan dan pelatihan mekanika tanah, motivasi, dan kinerja adanya hubungan 
positif yang signifikan antara pelaksanaan praktikum, kepuasan kerja, pendidikan dan 
pelatihan mekanika tanah, motivasi, dan kinerja, maka dapat dikatakan bahwa kondisi 
internal pegawai PUPR di Provinsi Jawa Barat turut mendukung pencapaian kinerja. 
Implikasi Praktis 




Dari kesimpulan yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pelaksanaan praktikum, 
kepuasan kerja, pendidikan dan pelatihan mekanika tanah, motivasi, dan kinerja, dapat 
dikatakan bahwa dengan pelaksanaan praktikum, kepuasan kerja, pendidikan dan pelatihan 
mekanika tanah, motivasi, dan kinerja akan didapatkan kinerja yang optimal. 
 
5. SARAN 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sumbangan secara bersama dari pelaksanaan praktikum, kepuasan kerja, pendidikan dan 
pelatihan mekanika tanah, motivasi terhadap kinerja, meskipun tidak terlalu signifikan karena 
adanya faktor lain yang mempengaruhi kinerja yang meliputi kondisi fisiologis, faktor 
lingkungan dan faktor instrument, program serta sarana dan prasarana. Perlu dilakukan 
penelitian terhadap faktor-faktor lain yang mempengaruhi kinerja. 
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